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ABSTRACT

Students now need to be proficient in mathematical reasoning and critical thinking
due to globalization and the digital age. These skills are essential for overcoming
obstacles in daily life as well as navigating the complexity of the modern world. Many
students still lack these skills, despite the fact that schools try to impart them through
educational activities. Traditional teaching techniques and a lack of resources
created especially to foster mathematical reasoning and critical thinking are to
blame for this disparity. This study examines how well interactive learning materials
made with Articulate Storyline can improve these vital abilities in the teaching of
mathematics in elementary schools. The study makes use of qualitative analysis by
using a literature review approach that focuses on journal articles examining
interactive learning media created with Articulate Storyline and its impact on critical
thinking.

Keywords: articulate storyline, Critical thinking skills, mathematical reasoning
mathematics, mathematics learning

ABSTRAK

Di era globalisasi, kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis menjadi
kunci bagi peserta didik untuk menghadapi berbagai rintangan di era digital dan
menyelesaikan masalah sehari-hari. Kemampuan ini seharusnya ditanamkan
melalui pembelajaran di sekolah. Namun, kenyataannya, banyak peserta didik
yang belum menguasainya karena proses belajar yang konvensional dan
minimnya bahan ajar yang melatih kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran
matematis dalam pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur terhadap artikel-artikel jurnal terkait media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline dan kemampuan berpikir kritis dan
penalaran matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan penalaran matematis peserta didik sekolah dasar dalam mata pelajaran
matematika.

Kata Kunci: articulate storyline, keterampilan berpikir kritis, penalaran matematis,
Pembelajaran matematika
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A.Pendahuluan

Media pembelajaran sangat
membantu proses pembelajaran
diantaranya dapat mempermudah
pemahaman konsep dan
meningkatkan keterlibatan siswa.
Media pembelajaran dapat
meningkatkan  efektivitas  dan
efisiensi proses belajar mengajar
(Nurrita, 2018). Penggunaan media
pembelajaran dapat membuat
kegiatan belajar di kelas lebih
menarik, sehingga mendorong
keaktifan dan ketertarikan siswa
dalam mengikuti proses belajar
(Karo & Rohani, 2018; Tafonao,
2018; Wahid et al., 2020). Hal ini
pun berdampak pada peningkatan
minat belajar siswa (Marwatoen,
2015). Jika minat siswa tinggi
dalam belajar, maka semakin
meningkat pula hasil belajarnya.
Oleh karena itu, pembuatan dan
penggunaan media pembelajaran
haruslah  disesuaikan  dengan
karakteristik siswa dan
perkembangan teknologi terkini.

Realita menunjukkan bahwa
banyak guru-guru di SD yang
kurang memanfaatkan teknologi
secara optimal sebagai media
pembelajaran. Mereka  masih

banyak menggunakan metode

lama dalam menyampaikan materi
(Agustini et al., 2016).
Ketidakmampuan guru dalam
mengoperasikan media berbantuan
teknologi (Shalikhah et al., 2018)
dan minimnya jumlah media
pembelajaran di SD (Andriani,
2016) turut memperparah situasi
ini. Hasil observasi dan wawancara
di tiga Sekolah (SDN
Mangkukusuman 7, SDN
Sumurpanggang 2, dan SDN
Margadana 6) terkait pelajaran
matematika materi kecepatan,
memperlihatkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan
masih bersifat konvensional. Guru
pun masih minim menggunakan
teknologi dalam pembuatan media.
Baik dalam pembelajaran daring
maupun  luring, guru belum
memaksimalkan penggunaan
teknologi. Saat daring,
pembelajaran dilakukan via
Whatsapp dan video Youtube, dan
pada saat pembelajaran secara
langsung di kelas hanya
menggunakan buku dan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Penggunaan
media yang terbatas ini
menghambat guru dalam
menyampaikan materi, khususnya

matematika. Hal ini berdampak
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pada proses pembelajaran yang
monoton dan siswa kurang
antusias menerima materi
pelajaran yang berujung pada
banyaknya siswa yang belum
memahami materi. Hal ini, jika
dibiarkan, akan berakibat fatal pada
rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan penalaran matematis
siswa, yang pada akhirnya
berimbas pada hasil belajar
mereka.

Kemampuan berpikir kritis dan
penalaran matematis siswa yang
dibawah rata-rata, serta minimnya
pemanfaatan teknologi oleh guru
dalam menciptakan media
pembelajaran, mendorong
perlunya upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Solusi
yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan di kelas
yaitu dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif yang bisa
melibatkan siswa berinteraksi dan
aktif dalam pembelajaran.

Media pembelajaran diartikan
sebagai alat yang membantu guru
mengirim dan  menyampaikan
pesan kepada siswa (Siregar et al.,
2021). Media ini bertujuan untuk
menarik perhatian, minat, dan

motivasi siswa agar tercapai tujuan

pembelajaran yang efektif.
Penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat mempermudah
penyampaian materi dari guru
kepada siswa, sehingga
meningkatkan  efektivitas  dan
efisiensi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Pratomo & Irawan,
2015). Media pembelajaran
interaktif  terbukti  berkontribusi
positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Media ini
membantu  siswa  memahami
konsep matematika (Jundu et al.,
2019), memotivasi mereka untuk
belajar mandiri, kreatif, efektif, dan
efisien (Rezeki & Ishafit, 2017).
Media interaktif membantu
belajar. Usfiyana membuat media
pembelajaran interaktif
menggunakan Adobe Flash CS6
yang dianggap layak digunakan
pada 2019. Sofnidar dan Yuliana
(2018) membuat media interaktif
dengan  Adobe Flash dan
Photoshop menggunakan
pendekatan saintifik yang dinilai
layak, efektif, dan berhasil untuk
media pembelajaran. Menurut
Kumalasari (2018), media interaktif
dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas
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pembelajaran. Widjayanti et al.
(2018) menciptakan alat
pembelajaran interaktif berbasis
animasi yang dapat digunakan
untuk mengajar materi matematika
statistika. Arda et al. (2015)
mengembangkan media interaktif
berbasis komputer yang dianggap
berguna untuk digunakan dalam
proses pembelajaran, terutama
untuk meningkatkan pemahaman
konsep. Rafmana & Chotimah
(2018) membuat media interaktif
berbasis Articulate Storyline yang
dianggap valid, praktis, dan
berpotensi meningkatkan motivasi
belajar siswa SMA. Yumini &
Rakhmawati (2015) membuat
media interaktif berbasis Articulate
Storyline yang dianggap sangat
layak digunakan sebagai media di
SMK. Setyaningsih et al. (2020)
menyatakan bahwa penggunaan
media interaktif berbasis Articulate
Storyline berhasil meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa efektif media
pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan penalaran matematis

siswa dalam pelajaran matematika

di sekolah dasar. Ini karena telah
terbukti bahwa media ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan penalaran matematis
siswa. Terlepas dari fakta bahwa
keduanya memiliki tampilan yang
sama, Articulate Storyline memiliki
beberapa fitur yang lebih baik
daripada PowerPoint. Diharapkan
fitur-fitur ini akan membuat produk
yang lebih lengkap, interaktif, dan
efektif. Fitur-fitur ini  termasuk
penambahan karakter, berbagai
jenis kuis, URL dan tombol lapisan
untuk memisahkan objek, trigger
untuk mengarahkan tombol ke
lokasi yang diinginkan, dan
berbagai format penerbitan, seperti
Word, LMS, HTML5, Articulate
Online, dan CD.

Articulate  Storyline  memiliki
tampilan yang terdiri dari scene dan
slide yang dilengkapi dengan fitur
audio, video, gambar, karakter, dan
URL website untuk menyajikan
sumber belajar yang menarik dan
lengkap. Keanekaragaman
komponennya memungkinkan siswa
belajar dengan gaya belajar auditif
dan visual, yang membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik.

Articulate Storyline membuat

media pembelajaran interaktif yang
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dapat diakses secara online maupun
offline. Media ini dapat
dipublikasikan secara online,
dibagikan secara online,
diintegrasikan dengan LMS, diubah
menjadi CD, atau dikonversi ke
format Word. Ini memungkinkan
siswa belajar di mana saja dan
kapan saja dengan PC, Ilaptop,
smartphone, dan perangkat lainnya.
Media pembelajaran ini dibuat
khusus untuk kelas V, dengan materi
utama tentang kecepatan. Materi ini
dipilih berdasarkan diskusi dengan
guru kelas V. Diharapkan media ini
membantu guru menyampaikan
materi dan membuat siswa lebih
mudah memahaminya. Dengan
demikian, diharapkan media ini
dapat membangkitkan minat dan
semangat siswa untuk belajar, baik
secara online maupun offline.
Berdasarkan pengamatan di
SDN Sumurpanggang 2, diketahui
bahwa untuk menerapkan
pembelajaran dengan media
pembelajaran matematika
berbantuan Articulate  Storyline,
diperlukan perangkat IT seperti
komputer, laptop, dan gawai bagi
siswa dan guru. Data menunjukkan
bahwa SDN Sumurpanggang 2 telah
memiliki 22 laptop, sehingga

memenuhi syarat untuk penelitian
pengembangan media pembelajaran
matematika berbantuan Articulate
Storyline. Pengembangan media ini
diharapkan dapat membantu guru
dalam menyajikan materi
pembelajaran matematika dengan
lebih menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan
media ini, proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar
diharapkan menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan bagi siswa,
sehingga dapat meningkatkan
penalaran matematis dan
kemampuan berpikir kritis mereka
secara signifikan.
B. Metode Penelitian

Metode studi literatur
digunakan dalam penelitian ini untuk
mempelajari artikel jurnal tentang
bagaimana media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate
Storyline membantu siswa sekolah
dasar meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  penalaran
matematis mereka dalam mata
pelajaran matematika. Artikel jurnal
yang diterbitkan dalam tujuh tahun
terakhir dan terkait dengan topik
penelitian adalah sumber data
penelitian ini. Dari populasi artikel

yang ditemukan, sepuluh artikel
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dipilih untuk digunakan sebagai

sampel penelitian..

Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa langkah. Pertama, tema
penelitian dipilih. "Efektivitas media
pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SD pada pembelajaran
matematika" adalah subjek
penelitian yang dipilih. Ini dilakukan
untuk membuat pencarian artikel
yang relevan lebih mudah. Langkah
berikutnya adalah mencari dan
mengumpulkan artikel jurnal. Peneliti
melakukan pencarian artikel dalam
jurnal  dari  berbagai sumber,
termasuk website jurnal nasional dan
internasional. Selanjutnya, peneliti
mengurutkan artikel berdasarkan
jenisnya dan relevansinya dengan
tema penelitian. Langkah berikutnya
adalah mensitasi artikel. Dalam
penulisan artikel penelitian, artikel
jurnal yang relevan dengan tema
penelitian dicatat dan dirujuk untuk
digunakan sebagai referensi.
Langkah terakhir adalah menulis
artikel penelitian. Artikel harus ditulis
tentang tema yang telah dipilih dan
menggunakan referensi dari artikel

jurnal yang relevan.

C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan Media Pembelajaran

Interaktif berbasis Articulate
Storyline
Media pembelajaran

memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai alat komunikasi
yang memungkinkan pesan
pembelajaran disampaikan dengan
lebih efektif. Media pembelajaran
memiliki beberapa fungsi utama,
menurut Tafonao (2018:107). Yang
pertama adalah memperjelas
penyajian pesan. Guru dapat
menggunakan media ini untuk
menyampaikan pesan pembelajaran
dengan lebih jelas dan membuatnya
lebih mudah dipahami oleh siswa.
Menggunakan  gambar, video,
model, diagram, dan metode lainnya
dapat digunakan untuk
melakukannya.

Media pembelajaran
mengurangi ketergantungan pada
pesan verbalistik, yang terkadang
kurang efektif. Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indra. Media pembelajaran dapat
membantu siswa mengatasi
keterbatasan ini selama proses
pembelajaran. Contohnya, objek
yang terlalu besar dapat ditampilkan

dengan gambar atau film, objek yang
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kecil dapat ditampilkan dengan
proyektor atau gambar, gerakan
yang terlalu lambat atau cepat dapat
ditampilkan  dengan timelapse,
peristiwa atau kejadian di masa lalu
dapat ditampilkan kembali melalui
foto atau video, dan objek yang
terlalu kompleks dapat ditampilkan
dengan model atau diagram.
Meningkatkan motivasi dan interaksi
belajar. Jika media pembelajaran
digunakan dengan benar dan
bervariasi, mereka dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dan
interaksi mereka saat belajar. Media
dapat meningkatkan semangat
belajar dan memungkinkan interaksi
langsung antara siswa.

Articulate Storyline adalah alat
pembelajaran interaktif yang lebih baik
daripada PowerPoint. Keuntungan
menggunakan Articulate Storyline
termasuk Fitur multimedia yang kaya.
Articulate  Storyline memungkinkan
penambahan karakter, beberapa jenis
kuis, tombol, dan link URL. Layering:
fitur layering membiarkan objek
terpisah secara visual, yang membuat
presentasi lebih terstruktur dan mudah
dipahami.  Trigger: fitur  Trigger
memungkinkan Anda mengubah arah
tombol sesuai keinginan Anda, yang

membuat presentasi lebih interaktif.

Beragam format publikasi: Articulate

Storyline  menawarkan  berbagai
format publikasi, termasuk CD, Word,
LMS, HTML5, dan Articulate Storyline
Online, sehingga presentasi dapat
dibagikan dengan mudah dan diakses
di berbagai perangkat. Dengan semua
fiturnya, Articulate Storyline adalah
media pembelajaran yang lengkap,
interaktif, dan efektif. Selain itu,
Articulate  Storyline memiliki layar
kerja yang terdiri dari scene dan slide,
serta fitur audio, video, gambar,
karakter, dan link.

Articulate  Storyline  sangat
mudah diakses baik secara online
maupun offline. Produknya dapat
dipublikasikan dalam berbagai format,
seperti Word, CD, Articulate Online,
LMS, dan web. Hal ini memungkinkan
siswa belajar di mana saja dan kapan
saja dengan perangkat mereka,
seperti  komputer, laptop, atau
smartphone. Dengan kemampuan ini,
media pembelajaran interaktif
berbasis Articulate  Storyline ini
menjadi menarik dan mudah diakses
oleh siswa. Ini tidak hanya
menyediakan materi pelajaran, tetapi
juga dilengkapi dengan game edukatif
yang menarik. Pengembangan
aplikasi Android, CD interaktif, dan

web HTML5/laptop/PC akan
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meningkatkan pengalaman belajar
dan minat siswa.

Media interaktif dapat
membantu pembelajaran, menurut
penelitian. Usfiyana (2019) membuat
media pembelajaran interaktif yang
dibuat dengan Adobe Flash CS6 dan
menemukan bahwa itu bagus untuk
digunakan. Sofnidar dan Yuliana
(2018) membuat media interaktif
dengan pendekatan saintifik
menggunakan aplikasi Adobe Flash
dan Photoshop. Mereka menemukan
bahwa penggunaan mereka layak,
efektif, dan efisien. Menurut
Kumalasari (2018), media interaktif
dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Widjayanti et al. (2018) membuat alat
pembelajaran  interaktif  berbasis
animasi. Mereka menemukan bahwa
alat ini dapat digunakan untuk
mengajar matematika tentang topik
statistika. Arda et al. (2015) membuat
media interaktif berbasis komputer.
Mereka menemukan bahwa mereka
berguna dalam proses pembelajaran,
terutama untuk meningkatkan
pemahaman konsep. Rafmana &
Chotimah (2018) membuat media
interaktif berbasis Articulate Storyline

dan menemukan bahwa itu valid,

praktis, dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA. Yumini &
Rakhmawati (2015) membuat media
interaktif berbasis Articulate Storyline
dan menemukan bahwa itu sangat
layak digunakan sebagai media di
SMK. Setyaningsih et al. (2020)
penelitian

melakukan tentang

bagaimana  penggunaan media

pembelajaran  interaktif  berbasis
Articulate Storyline berdampak pada
motivasi belajar siswa dan hasil
belajar IPS mereka di kelas IV SD.
Penelitian tersebut menemukan hasil
yang positif.

Kim et al. (2020) menemukan
bahwa  menggunakan  Articulate
Storyline 3 dalam pembelajaran online
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan membuat pemahaman
konsep yang kompleks lebih mudah.
Salah satu komponen utama yang
memastikan bahwa Articulate
Storyline 3 berhasil adalah
kemampuan untuk menyampaikan
materi pembelajaran dalam format
yang menarik dan mudah dipahami.

Articulate Storyline 3 terbukti
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Menurut Brown
(2018), Articulate Storyline 3 dapat
mempersingkat waktu

pengembangan materi pembelajaran,
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memberi guru lebih banyak waktu
untuk menyampaikan materi dan
berinteraksi dengan siswa. Dengan
demikian, Articulate Storyline 3 adalah

pilihan yang baik untuk membangun

media pembelajaran interaktif.
Fiturnya yang canggih dan
kemudahan penggunaannya

membantu  meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  memfasilitasi
proses belajar mengajar yang lebih
efisien.

Media pembelajaran
matematika Storymath adalah media
pembelajaran  berbasis  Articulate
Storyline 3 yang dirancang khusus
untuk kelas V mata pelajaran
matematika semester I. Media ini
dapat diakses secara daring (online)
melalui berbagai perangkat selama
terhubung dengan internet. Selain itu,
Storymath juga tersedia dalam versi
luring (offline) yang dapat dijalankan di
laptop atau personal computer.
Pengembangan Storymath
difokuskan pada materi pengukuran
waktu, sudut, jarak, dan kecepatan
dalam pemecahan masalah.
Pemilihan materi ini didasarkan pada
diskusi dengan guru wali kelas V dan
diharapkan dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi

pembelajaran dengan lebih efektif.

D. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika di
sekolah dasar adalah seperti
membangun dasar untuk berpikir logis
dan analitis anak. Ketertarikan dan
pemahaman dasar matematika
ditanamkan di sini, yang membantu
mereka menghadapi berbagai
masalah di masa depan. Matematika
tidak hanya membantu dalam
berhitung; itu juga membantu dalam
berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan kreatif. Kemampuan-kemampuan
ini sangat penting bagi anak-anak
untuk belajar dan berkembang lebih
lanjut, baik dalam bidang akademik

maupun non-akademik.
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Ada dua komponen yang sangat penting

dalam pembelajaran matematika,
menurut para ahli yang menulis di
berbagai jurnal ilmiah. Yang pertama
adalah Pendekatan Berpusat pada
Siswa. Pembelajaran yang efektif harus
berfokus pada kebutuhan dan gaya
belajar unik siswa. Guru harus membuat
lingkungan belajar yang aktif dan
menyenangkan yang mendorong siswa
untuk bereksperimen, bekerja sama,
dan mempelajari matematika dengan
cara mereka sendiri. Yang kedua
penggunaan Media pembelajaran yang
tepat. Media manipulatif seperti balok
dan kartu angka dapat membantu siswa
belajar secara konkret dan langsung,
sedangkan media visual seperti gambar,
diagram, dan video dapat membantu
memahami abstrak

siswa konsep

dengan lebih mudah dan

menyenangkan.

Pembelajaran interaktif adalah

cara inovatif untuk meningkatkan

pembelajaran matematika.
Keunggulannya mencakup:

meningkatkan motivasi dan minat
Media

kemampuan untuk menarik perhatian

belajar. interaktif ~ memiliki

siswa dan meningkatkan minat mereka
dalam belajar. Ini membuat mereka lebih
terlibat dan aktif

dalam proses

pembgkjaakseperti Mdinaantu  Siswa
Memahami Konsep Matematika: materi
yang disampaikan dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif membantu
siswa memahami konsep matematika
dengan lebih mudah dan mendalam.
Meningkatkan Kemampuan
Memecahkan Masalah: media interaktif
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih memecahkan masalah
dalam situasi yang menarik dan relevan,
mereka

meningkatkan kemampuan

dalam menyelesaikan berbagai
masalah, dan memberikan umpan balik
yang cepat dan akurat. Media interaktif
memungkinkan siswa untuk belajar dari
kesalahan dan meningkatkan
pemahaman mereka secara efektif,
serta memberikan umpan balik langsung

atas jawaban mereka.

Berikut ini disajikan tabel yang

berisi kumpulan artikel yang dijadikan

sebagai rujukan dalam menentukan
efektivitas media pembelajaran
matematika berbasis Articulate
Storyline.
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3

2.

Tabel 1 Literatur Jurnal

Penulis Metode
Artikel Penelitian
Metode RnD
(Andriani et al., model ADDIE
2024)
(Andriani et  Metode RnD
al., 2024) model ADDIE
RnD model 4D
(Oktober,
2024)

Intervensi

Media
pembelajaran
interaktif
menggunakan
Articulate
Storyline

Media
pembelajar
an berbasis
Articulate
storyline 3

Media
pembelajaran
interaktif
berbasis
articulate
storyline

Hasil Temuan

Penggunaan media pembelajaran
interaktif menggunakan Articulate
Storyline berbantuan video SmoothDraw
dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik

Intervensi yang dikembangkan oleh
peneliti yaitu berupa media pembelajaran
interaktif berbantuan articulate storyline 3
setelah digunakan dalam kegiatan belajar
dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika

Hasil dari pengembangan media
pembelajaran interaktif adalah guru dapat
menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis articulate storyline
dalam kegiatan belajar di sekolah untuk
melatih ketemapilan

berpikir kritis peserta didik
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Hasil Temuan

No Penulis Metode Intervensi
Artikel Penelitian
4. (Herman RnD model Media digital
& Ahmad, ADDIE berbasis
n.d.) Articulate
storyline 3
5 . . RnD model
Biassari & ;
I(Dutri ADDIE Med'a
- pembelajaran
2021) video
interaktif
materi
kecepatan
Pembelal Media
( e:n €lajaran  pnp model pembelajara
etal., 2023) ADDIE n interaktif
berbantuan
articulate
storyline
S(w;rga?g] Research and
’ Development  Media
2020) P

pembelajaran

Interaktif
8. (Zngna etal., model
022) pengembangan Media
ADDIE Matematika
berbasis
articulate
storyline
o. (Midya Yuli I metode RnD  Media interaktif
,ZA(;nzr?)e)ta etal, papan hitung

10. (uliyantika  petode study Tren

& Batubara,  pustaka penelitian
2022) ketrampilan
berpikir kritis

Intervensi media Articulate Storyline 3
yang dikembangkan berdasaran ahli
validitas dinyatakan layak sebagai bahan
belajar matematika materi penyajian data
kelas 5 SD

Hasil penelitian dari pengembangan di
peoleh intervensi berupa media
pembelajaran video interaktif berbasis
aplikasi nearpod materi kecepatan layak
dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika materi kecepatan di sekolah
dasar

Hasil validitas menghalsilkaln produk
berupa Articulalte Storyline yang berperan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi teorema
phytalgoras

Hasil dari penelitian dapat simpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif berbantuan articulate storyline
dapat mebiasakan siswa untuk berpikir
kritis sehingga kemampuan siswa dalam
berpikir secara kritis dapat meningkat

Untuk menarik minat belajar siswa dapat
menggunakan media pembelajaran
matematika interaktif sehingga siswa
memiliki motivasi belajar secara mandiri

Hasil dari intervensi yang dikembangkan
menujukkan bahwa media interaktif
papan hitung

Jurnal Pendidikan Dasar
(PGSDPendidikan Guru Sekolah Dasar/
PGMI-Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah) di Indonesia dalam tahun 2020
jurnal yang mengkaji tentang keterampilan
berpikir siswa Sekolah Dasar mengalami
peningkatan yang sangat signifikan
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D. Kesimpulan

Di abad ke-21, pembelajaran
matematika menuntut peserta didik
untuk memiliki kemampuan
penalaran matematis dan berpikir
kritis untuk menghadapi berbagai
tantangan di seluruh dunia. Untuk
meningkatkan kemampuan siswa ini,
guru dapat menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis
Articulate  Storyline. Media ini

memiliki banyak keunggulan,
termasuk desain dan fitur yang
menarik  dan  komunikatif.  Ini
memungkinkan siswa untuk menjadi
lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat belajar
kapan saja dan di mana saja berkat
kemudahan akses melalui perangkat
elektronik yang terhubung ke

internet.

Siswa didorong untuk berpikir
kritis dan bernalar matematis saat
menyelesaikan berbagai masalah
melalui pengemasan masalah yang
harus dicari solusinya. Siswa
memiliki kemampuan untuk

memahami  konsep  matematika
dengan lebih mudah dan mendalam
karena materinya mudah dipahami.
Dengan keterampilan berpikir kritis

dan penalaran matematis, siswa

akan memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah dan
menemukan solusi yang tepat dalam
pembelajaran dan dalam kehidupan

sehari-hari.
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